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ABSTRAK 

Madewitha Marholong, Rasionalitas Pemuda Dalam Mengikuti Gereja Berbeda 

Denominasi (Studi Kasus: 6 Pemuda Gereja HKBP Cengkareng yang Mengikuti 

Gereja Kharismatik), Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2024. 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama, pertama, untuk mendeskripsikan apa 

yang melatarbelakangi pemilihan aliran gereja oleh pemuda dari Gereja HKBP 

Cengkareng terbentuk. Kedua, untuk mendeskripsikan apa yang menjadi 

rasionalitas pemuda dan apa yang dilakukan oleh pemuda dari Gereja HKBP 

Cengkareng dalam keikutsertaan mereka beribadah di aliran gereja Kharismatik. 

Ketiga, untuk mendeskripsikan dampak sosial yang timbul akibat pemilihan aliran 

kharismatik sebagai tempat beribadah pemuda dari Gereja HKBP Cengkareng. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode studi kasus. Data 

pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, 

dokumentasi dan studi literatur. Subjek penelitian ini terdiri dari 6 informan kunci 

yang memiliki alasan rasional untuk memilih gereja aliran Kharismatik sebagai 

tempat beribadah. Kemudian dilengkapi oleh 4 informan triangulasi yaitu 1 orang 

pendeta, ketua naposo HKBP Cengkareng, 1 admin gereja HKBP Cengkareng, dan 

1 orang tua dari informan kunci. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang pemuda HKBP Cengkareng 

dalam memilih aliran Lutheran (HKBP Cengkareng) sebagai tempat beribadah 

meliputi keterikatan pemuda dengan gereja, bahasa kesukuan, adat istiadat gereja, 

dan organisasi gereja. Sedangkan, rasionalitas pemuda dalam memilih aliran 

Kharismatik sebagai tempat beribadah adalah kebebasan dalam beribadah, pesona 

organisasi gereja, modernitas di gereja, dan susunan ibadah di gereja Kharismatik. 

Konteks sosial terbentuknya rasionalitas ini mencakup faktor budaya, struktur 

keluarga, agama, dan sejarah, yang memainkan peran dalam cara pemuda 

memahami dan merespons pilihan aliran keagamaan mereka. Selanjutnya, 

rasionalitas dan konteks sosialnya membentuk tindakan pemuda dalam 

keikutsertaan mereka di gereja Kharismatik yaitu dalam bentuk rutin mengikuti 

ibadah, menjadi pelayan gereja Kharismatik, dan memilih tetap beribadah serta 

terdaftar di gereja Lutheran (HKBP) sebagai bentuk penyeimbangan atas evaluasi 

risiko hubungan sosialnya. Terakhir, dampak sosial dari pemilihan aliran gereja 

tempat beribadah, meliputi perubahan dinamika anggota, adaptasi terhadap 

preferensi dan kebutuhan pemuda, serta peran gereja dalam mendorong inklusivitas 

dan toleransi. 

Kata Kunci: Rasionalitas, Pemuda, Gereja  
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ABSTRACT 

Madewitha Marholong, Rationality of Youth in Following Different 

Denominational Churches (Case Study: 6 Youth of HKBP Cengkareng Church 

Who Follow Charismatic Church), Thesis. Jakarta: Sociology Education Study 

Program, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2024. 

This research has three main objectives, first, to describe what is behind the 

selection of church sects by youth from the HKBP Cengkareng Church formed. 

Second to describe what is the rationality of the youth and what is done by the youth 

of HKBP Cengkareng Church in their participation in worshipping in the 

Charismatic church sect. Third, to describe the social impact arising from the 

selection of church sects where youth from the HKBP Cengkareng Church worship. 

This research uses a qualitative approach, with a case study method. The data in 

this study were obtained through in-depth interviews, observation, documentation 

and literature study. The subjects of this study consisted of 6 key informants who 

had rational reasons for choosing the Charismatic church as a place of worship. 

Then it is complemented by 4 triangulation informants, namely 1 pastor, the head 

of HKBP Cengkareng naposo, HKBP Cengkareng church admin, and 1 parent of 

the key informant. 

The results of this study indicate that the background of youth from the HKBP 

Cengkareng rationality in choosing the Lutheran sect (HKBP Cengkareng) as a 

place of worship includes youth attachment to the church, tribal language, church 

customs, and church organization. Meanwhile, the rationality of youth in choosing 

the Charismatic sect as a place of worship is freedom in worship, the charm of the 

church organization, modernity in the church, and the order of worship in the 

Charismatic church. The social context in which these rationalities are formed 

includes cultural, family structure, religious, and historical factors, which play a 

role in how youth understand and respond to their choice of religious sect. 

Furthermore, rationality and social context shape youth actions in their 

participation in the Charismatic church, namely in the form of regularly attending 

worship services, becoming a servant of the Charismatic church, and choosing to 

continue worshiping and being registered in the Lutheran church (HKBP) as a form 

of balance for evaluating the risks of social relationships. Last, the social impact of 

choosing a church denomination includes changes in member dynamics, adaptation 

to youth preferences and needs, and the role of the church in promoting 

inclusiveness and tolerance. 

Keywords: Rationality, Youth, Church   
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GLOSARIUM 

 

Baby Boomers Baby Boomer adalah orang yang lahir pada tahun-

tahun setelah Perang Dunia II di antara tahun 1946 – 

1964.1 

Bahasa Lidah/Glossolalia  Bahasa lidah merupakan salah satu karunia rohani 

yang telah menjadi fenomena di dalam kehidupan 

spiritual Kristen yang setelah dihubungkan, memiliki 

hubungan dengan gerakan Kharismatik.2 

Bernubuat  Dalam alkitab Yehezkiel 37:1-28, Bernubuat adalah 

perkataan profetik atau berkata-kata mengenai 

sesuatu yang akan terjadi. 

Diakonia Dalam bahasa Yunani artinya melayani. 

Gereja Protestan Gereja yang keberadaannya diawali dari reformasi 

abad ke-16 dan karena itu gereja menganut akidah 

reformasi.3 

Gotilon Gotilon atau Pesta Gotilon adalah upacara panen 

sebagai bentuk syukuran masyarakat Batak Toba atas 

hasil panen yang didapatkan. 

Juru Selamat Juru Selamat mengarah kepada Yesus karena telah 

menyelamatkan manusia dari dosa atau dalam bahasa 

lain Yesus adalah Juru (Kunci) keselamatan untuk 

manusia. 

Koinonia Dari bahasa Yunani yang artinya persekutuan. 

 
1 Britt Slagsvold dan Thomas Hansen, 2021, Generational Tensions and Solidarity within 

Advanced Welfare States, London: Routledge, Hlm. 153 
2 Murni Hermawati, 2017, Bahasa Lidah dalam Ibadah Bersama Berdasarkan 1 Korintus 14, 

Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 2, No.1, Hlm. 46  
3 T. Salurante, 2020, Sejarah Gereja, Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Hlm. 246 
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Kuasa Baru Dalam KBBI, kuasa adalah kemampuan atau 

kesanggupan.4 Jadi, Kuasa Baru adalah kemampuan 

atau kesanggupan yang ada pada manusia untuk 

melayani, bersaksi, dan mendengar Tuhan dengan 

cara masa kini.  

Marturia Dalam bahasa Yunani artinya kesaksian, aktivitas 

pemberitaan injil di tengah jemaat dan masyarakat. 

Naposo Bulung Dalam Bahasa Batak, naposo bulung adalah orang 

yang masih muda dan belum menikah 

Orang Percaya Orang yang tidak akan binasa karena percaya bahwa 

Allah (Bapa) telah mengaruniakan Tuhan Yesus 

untuk menyelamatkan dirinya.5 

Orang Kudus Orang-orang yang selama hidupnya di dunia ini 

selalu taat, setia, berbakti, dan menaruh pengharapan 

pada Tuhan.6 

Paragenda  Paragenda dalam bahasa Batak artinya adalah orang 

yang memimpin jalannya ibadah pada gereja HKBP 

Parheheon Acara untuk memperingati kebangkitan Tuhan Yesus 

dengan representasi acara dapat membawa 

kemenangan, peningkatan, pembaharuan dan 

keunggulan dari suatu usaha atau keadaan. 

 
4 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2016, KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kuasa, 

diakses pada 12 Agustus 2023 
5
 Dalam Kitab Yohanes 3:16-17 

6
 Yustina Srini, 2020, Meneladan Orang Kudus, Kementerian Agama Republik Indonesia, 

https://kemenag.go.id/nasional/meneladan-orang-kudus-

e70aki#:~:text=Siapa%20itu%20orang%20kudus%3F,apa%20pun%20selama%20di%20dunia., 

Diakses pada 12 Agustus 2023  
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Pekerjaan Roh Kudus Roh Kudus bekerja menurut keputusan musyawarah 

Allah Tritunggal, supaya hasil pekerjaan Kristus itu 

dikenakan kepada orang-Nya, maksudnya dalam 

membangun Gereja.7 

Roh Kudus  Pribadi Tuhan dalam konsep Tritunggal.8 

Teologi  Dari kata Yunani ‘Theos’ artinya Allah dan ‘Logos’ 

yang artinya perkataan atau ilmu. Jadi, secara 

sederhana teologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang pribadi dan karya Allah.9 

 

 
7
 Yustina Srini, Op. Cit. Hlm. 32 

8
 Steven Tubagus, 2020, Makna Lidah Kudus Dalam Alkitab, E Journal IAIN Manado, Hlm. 31 

9
 T. Salurante, 2020, Sejarah Gereja, Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen, 

Hlm. 331 


